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RANCANGAN APLIKAS] SISTEM
PAK/
MENGA TASI GANGGUAN PE AKAR UNTUK MEMBANTU

RKEMBANGAN POLA PIKIR PADA ANAK
Suhanda

Abstrak
Sistem Pakar merupakan runusan untuk menentukan !-;onscp aplik

Buatan. Kecerdasan Buatan ini dapat membanty beberapa mas i i

. pack pa masalah yang dihadapi dalam Masyarakat, yan

sesuai a(falliaz lézb;?tril;z::l '(li}élll‘;i:'l‘kghldupan sehari-hari. Sesuaj dengan rumusan yang ditentuan olcf):tscorarjlgyahlgi
atau p y ah tersebut.Pada Jurnal penelitian ini penulis merencanakan untuk merancang Sistem

pakar untuk membantu mengatasi Jenis Gangguan yang dialamj i
s i, U i e i e i I8P

an n ur tingkah lakunya dalam

olezk ‘Aanakz:zka?;rsl:::t&;gmeg kerja Slstem. ini qapat membantu secara Komputerisasi kepada tingkah laku

I l an : ;,n i lakul(:ans amba.ran hasil kega sistem, sehingga Anak-anak menjadi ingat dan sadar atas

l;z;zraahpnam;o gtohb B benalr_l. : ::: i:stem Pla;\klacr ini dapat menentukan pola pikir dari Anak tersebut dengan
g S engarah kepada Logj i '

Lingkungan Masyarakat tempt mereka tir?st_v b Shem eyt et AT R

tumbuh perkembangannya yang mengi

geal. Sehingga Sitem inj dapat digunakan pada Anak yang sedang
yang mana yang benar. Sisitem Pakar j

njak Dewasa, sekalicus memberikan contoh yang mana vang baik dan
diketahui oleh Anak-anak dalam perkembangan hidupnya menuj

asi Artificial Intellegenci atau Kecerdasan

ni hanya membantu untuk memberikan contoh atau Gambaran sehingga
u ke usia Dewasa secara Komputerisasi.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Perkembangan Arak, Artificial Intellegence.

Abstract

Expert System is the run to determine the concept of application Artificial Intellegenci or Artificial Intelligence.
Artificial Intelligence can help some of the problems encountered in the Society, which fit the needs of everyday
life. In accordance with the formulation determined by an expert or expert of the problem tersebut. Pada Journal
of this study the authors plan to design Expert System to help overcome the Type of Disorders experienced by
the Children ahead of its development in life. To monitor and measure his behavior in life that is not perceived
by the Children. The concept of work This system can help Computerized to the behavior of Children and make
aware with the picture of the work of the system, so that children become remembered and aware of
kesalahnnya he did. As well as this Expert System can determine the mindset of the Child with some correct
examples, and leads to Logic that matches the truths that exist in the Community Environment tempt they live.

So that this Sitem can be used in Children who are growing development that step on Adult, as well as to give
examples which one is good and which one is true. Sisitem This expert only helps to provide ex_amples or
illustrations to be known by the Children in the development of his life to the age of Computerized Adult.

Keywords: Expert System, Child Development, Artificial Intellegence.

sistem ang dibangun dengan
0" menggunakin teknik-teknik artificial
). Latar Belakang intelligence. Salah satu yang dipelajari
Perkembangan  komputer dewasa ini - pada kecerdasan  buatan  adalah teori
telsh  mengalami  banyak ~perubahan kepastian dengan menggunakan teori
yagg sangat pesat, ~seiring dengallz Certainty Factor
€buty . : a
fan hankglriglll:g.yant%aﬁli::aakmmz?ggihi Sistem Pakar (Expert S,:lsltem) adfgnah
kemampuan kerja manusia.Kecerdasan program berbasis plenget lusa;n dezg aﬁ
vatan  atay artificial  intelligence menyediakan bl

kualitas pakar untuk prob]ema-problfema

dalam suatu domain yang spesifik.

: rogram

A ‘melakukan pekerjaan seperti dan Sistem  pakar eﬁiull’;lézgs pp = A

S B yang dilakukan oleh manusia. komputer yaréfahlﬂan e e‘mlmd i
em cerdas (intelligent system) adalah dan  peng

Merupakan bagian dari ilmu komputer
YA0g membuat agar mesin (komputer)
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menyelesaikan suaty

[mplementasi  sistem
digunakan  dalam bidang  psikologi
karena sistem pakar  dipandang sebagai
cara penyimpanan pengetahuan, akar pada
bidang tertentu dalam program komputer
sehingga keputusan dapat diberikan dalam
melakukan penalaran secara cerdas. Irisan
antara - psikologi  dan sistem  pakar
melahirkan  sebuah  areq yang dikenal
dengan nama cognition & psycolinguistics.
Salah satu implementasi yang diterapkan
sistem pakar dalam bidang psikologi, yaitu
untuk sistem pakar membantu mengatasi
jenis gangguan perkembangan pada anak.
Anak-anak merupakan fase yang paling
rentan dan sangat perly diperhatikan satu
demi satu tahapan perkembangannya.
Contoh bentuk gangguan perkembangan
adalah conduct disorder-. Conduct disorder
adalah satu kelainan perilaku dimana anak
sulit membedakan benar salah atau baik
dan buruk, sehingga anak merasa tidak

masalah  tertentu,

pakar  banyak

bersalah  walaupun  sudah berbuat
kesalahan. Dampaknya akan sangat buruk
bagi perkembangan sosial anak

tersebut.Oleh karena itu dibangun suatu
sistem pakar yang dapat membantu para
pakar/ psikolog anak untuk menentukan
jenis gangguan perkembangan pada anak
dengan menggunakan metode Certainty
Factor (CF).

b). Perumusan Masalah

Pembuatan Sistem tersebut tentu ada
beberapa masalah yang perlu dirumuskan,
dengan maksud mencari Solusinya, untuk
memudahkan dalam pembentukan sistem
ini antara lain :

1). Bagaimana memahami Cara' kerja
Sistem Pakar, dalam merumuskan tingkah
laku

seseorang dalam kehid_upan
Masyarakat, untuk dijadikan objek kerja.

2).  Bagaimana memahami  knsep
pemikiran Anak-anak dalam perkembanan
hidupnya,

-

dalam menilai objek, bcntuk, dng

penalaran keadaan Lingkungan,

3). Memahami daya pikir Anak.anak
dalam mengambil suatu keputusan, dalap,

pertumbuhan ‘(lz‘m pcrkcmbﬁngan
hidupnya, dan menginjak Dewasa,

4). Merancang Sistem Kecerdasan Buata,
berdasarkan, perumusan dari Sistem Pakar,

untuk diaplikasikan ke jenis ganggy s,
perkembangan Anak.

5). Bagaimana menentukan Sistem untyj
merancang kecerdasan Buatan untuk

membantu mengatasi sejenis gangguan

pada perkembangan Anak.
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6). Bagaimana cara merancang
Kemampuan kerja Sistem Pakar, yang
diaplikasikan ke

Sistem Kecerdasan Buatan  untuk
membantu mengatasi sejenis gangguan
pada

Perkembangan Anak.  Sehingga
Sistem Komputerisasi mampu bekerja
secara

optimal.

©). Tujuan Penelitian

Tujuan  dari  penelitian ini  adalah
menghasilkan suatu  sistem yang dapat
digunakan untuk melakukan diagnosis
gangguan pada perkembangan anak yang
mampu membuat syaty keputusan yang
sama, sebaik dan seperti pakar, yang
sesuai dengan rancangannya.

d). Manfaat Penelitian

Pada penelitian yang akan dilakukan ini
Mmempunyai manfaat sebagai berikut :

l. Membantu dan mempermudah

Masyarakat  cara mengetahui
perkembangan pemikiran Anak-
anak.
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9. Meringankan dan mempermudah
cara mengajarkan kepada Anak-
anak, mana yang baik dan manpg
yang buruk.

2 Peningkatan efisiensi dan
efektivitas kerja Sistem terhadap
faktor Psykologi Anak,

4. Mempercepat pemantauan terhadap
daya pikir Anak dan
pekembangannya.  Serta  dapat
mencegah dan mengatasi sejenis
gangguan terhadap perkenbangan
Anak.

e). Batasan Masalah ' R SRR

1. Sistem pakar yang dirancang dan
dibuat in1 berbasis web.

2.Diasumsikan bahwa data
dimasukkan oleh orang yang mengetahui
perubahantingkah laku si Anak.

3. Sistem pakar ini mendiagnosis Anak
di bawah umur 10 tahun.

4, Sumber pengetahuan diperoleh
dari pakar, buku-buku, dan e-book
yang Mendukung terhadap  Sistem

Komputerisasi yang direncanakan.

5. Metode yang digunakan dalam
penyelesaian masalah pembuatan Sisitem
Kecerdasam  Buatan ini adalah
metodeCertainty Factor.

f). Metodologi Penelitian

dilakukan
sebagai

untuk
bahan

MetodePenelitian
Memperoleh  Data
Pembuatan jurnal

didapat dengan cara :

. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap
salah seorang Orang Tua dan Guru
untuk mengetahui perkembangan
Anak g Rumahnya  dan
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perkembangan anak didiknya di
Sekolah melalui tingkah lakunya.

2. Observasi

Observasi  dilakukan langsung ke
lapangan untuk memantau kegiatan
Anak-anak di lingkungan
Rumahnya ketika sedang bermain,
dan di lingkungan Sekolahnya
ketika sedang bermain, dan belajar.,
sehingga dapat diketahu
perekmbangan cara pola berpikir
diantara Anak-anak tersebut.
2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk
mencari Reperensi yang sesuai
dengan masalah yang penulis bahas,
yaitu tentang Kecerdasan Buatan
yang berhubungn dengan
Perkembangan pola pikir Anak,

sebagai bahan acuan untuk
peyusunan Penelitian ini, dalam
bentuk Jurnal.

LANDASAN TEORI

a). Kecerdasan Buatan Secara Umum

Kecerdasan buatan dapat didefinisikan
sebagai mekanisme pengetahuan yang
ditekankan pada kecerdasan
pembentukan dan penilaian pada alat
yang menjadikan mekanisme itu, serta
membuat komputer berpikir secara
cerdas. Kecerdasan buatan juga dapat
didefinisikan sebagai salah satu bagian
ilmu komputer yang membuat agar
mesin  (komputer) dapat melakukan
pekerjaan seperti dan sebaik yang
dilakukan manusia. Teknologi
kecerdasan buatan dipelajari  dalam
bidang-bidang, seperti: robo.tika,
penglihatan komputer (computer vision),
jaringan saraf tiruan (artiﬁcc.zl neural
system), pengolahan bahasa alami (natural
language processing), penge'nalan suara
(speech recognition), dan sistem pakar

(expert system,).
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b). Sistem Pakar

Sistem pakar (expert system) secara

umum adalah sistem yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer  dapat

menyelesaikan masalah seperti yang biasa
dilakukan olch para ahli. Atau dengan
kata lain sistermn pakar adalah sistem
yang didesain dan diimplementasikan
dengan  bantuan bahasa pemrograman

tertentu  untuk dapat  menyelesaikan
masalah seperti yang dilakukan oleh
Para - ahli.  Diharapkan dengan sistem

Inl,  orang awam dapat menyelesaikan
masalah tertentu bajk “sedikit”  rumit
ataupun  rymit sekalipun ‘tanpa’ bantuan
para ahli dalam bidang tersebut.

Sedangkan bagi para ahli, sistem ini dapat
digunakan sebagai asisten  yang
berpengalaman. Sistem  pakar yang
muncul pertama kalj adalah Generaql-
purpose  problem solvey (GPS) yang
dikembangkan oleh Newl dan Simon.
Sampai saat ini sudah banyak sistem
pakar yang dibuat, seperti MYCIN,
DENDRAL, XCON & XSEL, SOPHIE,
Prospector, FOLIO, DELTA, dan
sebagainya.

¢). Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar disusun oleh dua bagian
utama, yaitu lingkungan pengembangan
(development environment) dan
lingkungan  konsultasi  (consultation
environment) (Turban, 1995). Lingkungan
pengembangan sistem pakar digunakan
untuk memasukkan pengetahuan pakar
ke dalam lingkungan sistem pakar,
sedangkan lingkungan konsultasi
digunakan oleh pengguna yang bukan
pakar  guna memperoleh pengetahuan
pakar. Komponen-komponen sistem pakar
dalam dua bagian tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1., yaitu User Interface
(antarmuka pengguna), basis
pengetahuan, akuisisi pengetahuan, mesin
inference, workplace, fasilitas penjelasan,
perbaikan pengetahuan.

§

Tsar) rom e

g ke focon | Fakts:  Apa VNG diley
A H tentang are, :::"
L LAturan: logical referapcq "M
( Antarmuka | Easilitas ||
- panislasan (| e
i | ( "".'Y‘sa
. ‘\P“,Tf’:&bh”.h )
( ¥ Irota v alase U
I b uh b T mmn’:{:
Akgl yan Anferance Pengara)
M“m il Jinging .‘——r—‘—'-f“ ( wm'."“")‘
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Seorang pakar mempunyai pe“getahuan
tentang masalah yang khusys, Dala
hal ini disebut domain know{edge_
Penggunaan kata  “domain” Untyl
memberikan penekanan pengetahyap pada
problem yang spesifik. Pakar menyimpg,
domainknowledge = pada Long
Memory (LTM) atau ingatan

panjangnya.

! f ingatan jangka panjang
i Bidang Pengetahuan
! PROSES !

ingatan janoka pendek

Kaidah dan fakia

Tery
Jangka

1 Pemecahap |

[ masalsh |

Gambar 2. Pemecahan masalah pada
pakar

Ketika pakar akan memberikan nasihat
atau  solusi kepada seseorang, pakar
terlebih  dahuly menentukan fakta-fakta
dan menyimpannya ke dalam Short Term
Memory (STM) atau ingatan jangka
pendek.  Kemudian pakar memberikan
solusi tentang  masalah tersebut dengan

mengkombinasikan fakta-fakta  pada
STM  dengan pengetahuan LTM. Dengan
menggunakan proses ini  pakar

mendapatkap, informasi baru dan sampal
pada késimpulan masalah. Pada gambar

menunjukan berkas  diagram
pemecghan Masalah dengan pendekatan
yang digunakap seorag Pakar.,

Mesin
: inferensi
Kaidah dan Fakia ;J
S DT -
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Gambar 3. Struktur pemecahan masalah
pada sistem pakar

gistem pakar dapat memecahkan masalah
menggunakan proses yang sama dengan
metode yang digunakan oleh pakar
struktur yang digunakan ditunjukan pada;
Gambar 3.

d). Komponen Sistem pakar

Sebuah ~ program  yang  difungsikan
untuk menirukan seorang
pakarmanusia harus bisa melakukan hal-
hal yang dapat dikerjakan seorang
pakar. Untuk membangun sistem seperti
itu maka komponen-komponen dasar
yang harus dimilikinya paling sedikit
adalah sebagai berikut:

1. Antar muka pemakai (User Interface)
2. Basis pengetahuan (Knowledge Base)
3. Mesin inferensi.

Sedangkan untuk menjadikan sistem
pakar menjadi lebih menyerupai seorang
pakar yang berinteraksi dengan pemakai,
maka dapat dilengkapi dengan fasilitas
berikut:

. Fasilitas penjelasan (Explanation)

2, Fasilitas Akuisisi pengetahuan
(Knowledge acquisition facility)

3. Fasilitas swa-pelatihan (self-training)
¢). Representasi Pengetahuan

P_ engetahuan yang  dilakukan pada
Sistem  pakar merupakan ~serangkaian
nformasi pada domain tertentu. Kedua
hal  tersebyt menurut ekspresi klasik
Oleh Wirth ditulis sebagai berikut:

Algoritma + Struktur Data = Program

Pengetahuan + Inferensi = Sistem Pakar
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Noi. Srun: :
mci;(:) J::;;lilpakan s%latu item yang tidak
Noisemerup: ka i A
atau ti<|ukljtl::]s'] (Il;mtl y'ﬂ(l]l'g mﬂ.Sih o
mempunyai 1.1;'k(f g W
_ akna  potensial. Data
diolah menjadi pengetahuan,  Meta
knowledge  adalah pcngctuhuun'tcntan
pengetahuan  dan kcahlian.KaraktcriqtiE
pengetahuan  yang diperoleh tcrgant;mg
pgda sifat masalah yang akan
diselesaikan, tipe dan tingkat pengetahuan
Scorang pakar.  Pengetahuan  harus
diekstraksikan dan dikodekan dalam
suatu bentuk tertentu untuk memecahkan
rryasalah‘ Ketika pengetahuan dalam suatu
bidang kepakaran tersedia, maka dipilih
representasi  pengetahuan yang tepat.
Pengetahuan dapat digolongkan menjadi
dua kategori, yaitu: pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural.

Pengetahvan deklaratif mengacu pada
fakta, sedangkan pengetahuan
prosedural mengacu pada serangkaian
tindakan dan konsekuensinya.
Pengetahuan deklaratif juga  terlibat
dalam pemecahan masalah, sedangkan
pengetahuan prosedural  diasosiasikan
dengan bagaimana menerapkan strategi
atau  prosedurpenggunaan pengetahuan
yang tepat untuk memecahkan masalah.

f). Ketidakpastian dengan Teori

Certainty Factor (Teori Kepastian)

Sistem pakar harus mampu bekerja
dalam ketidakpastian. Sejumlah teori
telah ditemukan untuk menyelesaikan
ketidakpastian, ~ termasuk diantaranya
probabilitas klasik, probabilitas bayc?s,
teori hartley berdasarkan himpunan klasik,

teori shannon  berdasakan padg
probabilitas, teori Depmster—Shafer, tepn
fuzzy  Zadeh, dan faktor kepastian

‘tani qictor). Faktor kepastian
Ezee):tangy IJ;actor) diperkenalkanb oizg
Shortliffe  Buchanan dalam pecr:n tua; 7
MYCIN (Kusumadew1, 20.03'). e:ugeter
Factor (CF) merupakan mliaIl\T Eirtuk
klinis yang diberikan MYC

menunjukkan besarnya
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Certanity  Factor (CF) menunjukkan
ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau
aturan.  Certanity factor didefinisikan
sebagai berikut:

CF[h,e]=MB|h,e]-MD][h,e]dengan:
CF[h,e]= Faktor kepastian

MBjJh,e]= Ukuran kepercayaan
terhadap hipotesis h, jika diberikan

evidence e (antara 0 dan 1)

MD|h,e]= Ukuran ketidakpercayaan
terhadap hipotesis h, jika diberikan

evidence e (antara 0 dan 1)

€,

WA

(a) () {c.

N~

Gambar 4. Kombinasi aturan
ketidakpastian

Ada 3 hal yang mungkin terjadi pada
Certanity Factor (CF):

1. Beberapa evidence dikombinasikan
untuk menentukan CF dari suatu
hipostesis. Jika e dan e, adalah
observasi, maka:

v
MHBhe ne )= {

{ 0

MHBh,e, 1+ MHBh.e,).(1—MBh.e

:l’fqh, G N elJ = ijwqh, > ] . Mqh! ez]_(l T quh,

2. CF dihitung dari kombinasi
beberapa hipotesis, jika h; dan hy
adalah hipotesis, maka:

MB[h}/\hz,C] = min(MB[hl,e],MB[hz,e])

MB[h;Vhs,e] = max(MB[hy,e],MB[hy,¢]) ~
MD[h;Ahz,¢] = min(MD[h;,e],MD[hy,€])
MD[h,Vh,,e] = max(MD[hi,e],MD[hy,e])

CF[h|/\ hz,e] = MB[h]/\ hz,e] - MD[h[/\
hz,e]

CF[hlv hz,e] = MB[h]V hz,e] - MD[hlv
h2ae]

3. Beberapa saling

aturan
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bergandengan, kctld'ak;_)alstlan daj
aturan  menjadi input ungy
ainnya, maka:
s]*max(0,CF[s,¢])

guatu
aturan yang 1
MB(h,s]=MB’[h;

dengan MB’[h,s]  adalah ukyrg,
kepercayaan h berdasarkan keyaking,

penuh terhadap validitas s.

PEMBAHASAN
n Perkembangan pady

a). Ganggua
Anak

Manusia dalam hidupnya selaly
mengalami perkembangan. Dari

mulaidilahirkan sebagai seorang bayi,

berkembang menjadi anak-anak, remaja,
dewasa, tua dan ‘akhimya meninggal
Junia. Dalam ~peijalanannya  tersebut
tidak sedikit yang mengalami berbagai
gangguan  dan perrnasal.fahan yang
kemudian disebut sebagal hambatan

atau gangguan perkembangan. Sebuah
perkembangan yang terjadi pada din

manusia akan mempengaruhi
perkembangan selanjutnya, karenannya
perlu ada perhatian khusus dalam

masalah ini sebagai tindakan preventif,
sehingga harapannya perkembangan yang
akan berlangsung selanjutnya dalam
kondisi  yang  positif. = Anak-anak
merupakan fase yang paling rentan dan
sangat perlu diperhatikan satu demi satu
tahapan perkembangan yang dialaminya.

b). Jenis Gangguan perkembangan
anak

Keterbelakangan mental (Mental
Retardetion) )
*  Definisi  Keterbelakangan
mental f&}’ y
Keterbelakangan ~ Mental (7) (Retardasi

Mental, RM) adalah suatu & adaan yang
ditandai  dengan fungsi %kecerdasa“
umum yang berada dibawah rata-ratd
disertai dengan (byrkurangny?
kemampuan untuk menyesuaikan difi
(berprililaky adaptif), yang mulai timbul
sebelum usia 10 tahun, = (10)
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+Penyebab
Mental

Tingkat kecerda.san ditentukan oleh faktor
Leturunan dan lingkungan. Pada sebagian
e kasus RM, penyebabnya tidak
Jiketahuis hanya 25% kasus yang
nemiliki penyebab yang Spesifik. Secara
casal, penyebab RM  dibagi menjadi
beberapa kelompok:

. Trauma (sebelum dan sesudah lahir)
perdarahan intrakranial sebelum atay
sesudah lahir,  Hipoksia  (kekurangan
oksigen), sebelum, selama atau sesudah
Jahir, Cedera kepala yang berat, Infeksi

Keterbclakangan

3. Kelainan genetik  dan  kelainan

‘ metabolik yang diturunkan
( mlakm.s'('mia,

ok ‘ Penyakit  Tay-Sachs,
( nilketonuria, Sindroma Hunter,
Sindroma Hurler, Sindroma Sanﬁ[ippO‘
Leukodistrofi metakromatik'

Aclrcnoleulmcli.s'/mﬁ, Sindroma  Lesch-
Nyhan, Sindroma Rett, Sklerosis tuberose,

4. Metabolik

Su'zdroma Reye, Dehidrasi hipernatremik,
Hipotiroid  kongenital, Hipoglikemia,
Keracunan, Pemakaian alkohol, amfetamin
dan obat lain pada ibu hamil, Keracunan

metilmerkuri, Keracunan timah hitam.

pawaan dan  sesudah  lahir.Rubellq
]\—ongenitalis, Meningitis, Infeksi S. Gizi
sitomegalovirus _bawaan,  Ensefalitis Kwashiorkor,  Marasmus, — Malnutrisi,

Lingkungan, Kemiskinan, Status ekonomi
rendah, Sindroma deprivasi.

Toksoplasmosis kongenitalis, Infeksi HIV.

2. Kelainan kromosom

Kesalahan pada jumlah  kromosom
B Degcipadagkigniveotn Table 1 menunjukkan tingkatan Retardasi
oAy v S et B0 Mental berdasarkan IQ pada usia

¢). Gejala Keterbelakangan Mental

AN Ao Prader-Willi), prasekolah dan usia sekolah.
Translokasi kromosom dan sindromacri
du chat
Tabel 1.
Tingkatan Retardasi Mental
Tingkat | 1Q Usin Prasekolah dari lahir-5 talum Usia Sekolah dari 6-12 takun
Ringan |52-68 » Bisa membangun kemampuan * Bisa mempelajari pelajaran
sosial & kemunizasi kelas 6 pada akhir usia
» Koordinasi oot sedikil terganggu belasan tahun
o Sering tidak terdiagnosis ¢ Bisa dibimbing ke arah
pergaulan sosial
o Bisa dididik
Moderat | 3-531 o Bisa berbicara & belajar » Bisa mempelajari beberapa
berkomunikas: kemampuan sosial &
o Kesadaran sosial kurang pekerjaan , ¥
o Koordinasi otot cukup v Bisa belajar bepergian sendiri
di tempat-tempat yang
dikenalnya dengan baik
Berat 335 | e Bisa mengucapkan beberapakata | e Bisa Mbi{am atau belajar
o Mampu mempelajari kemampuan berkomunikasi
untuk menolong diri sendir ’ Bjm mp«*lawj kct;mmm:a
o Tidak memilki kemampuan hidup sehat yang seder
ehspresif atiu hanya sedikit ‘
o Koordinasi otot jelek — !
smiliki beberd inasi ‘
Sangat  |19atau | ¢ Sangat terbelakang ) N:;m'hk'b‘b‘"f”mrd
. » 2 4 b o). 2 i N o
berat  |kurang | « Koordinasi ﬂm,nih‘k:ﬂhh';;ﬁ:n + Kemunghinan tidak dapat
» ::lunglm memetiukan per berjalan stau bctbimral |
chusus y
* Dj tandar (tes [0), yang !
: erdasan S 4 |
Tingka%nosa Keterbelakangan Mental tes kec A hetini i
4 kecerdasan yang berada dibawah menunjukk deiIbaw b ratarata !

Tata bisa dikenali dan diukur melalui (Standar It
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(biasanya dengan angka kurang dari 70,
dari rata-rata 100).

e Pengobatan Keterbelakangan Mental
Tujuan pengobatan yang utama adalah
mengembangkan potensi anak
semaksimal murigkin. Sedini mungkin
diberikan  pendidikan dan pelatihan
khusus, yang meliputi pendidikan dan

pelatthan  kemampuan sosial untuk
membantu  anak berfungsi senormal
mungkin. Pendekatan perilaku sangat

penting dalam memahami dan bekerja
sama dengan anak RM.

* Pencegahan Keterbelakangan Mental
Konsultasi genetik akan memberikan
pengetahuan dan pengertian kepada
orang tua dari anak RM mengenai
penyebab terjadinya RM.Vaksinasi MMR
secara dramatis telah menurunkan angka
kejadian rubella(campak Jerman) sebagai
salah satu penyebab RM.4Amniosentesis
dan contoh vili korion merupakan
pemeriksaan diagnostik yang dapat
menemukan sejumlah kelainan, termasuk
kelainan genetik dan korda spinalis atau
kelainan otak pada janin. setiap wanita
hamil yang berumur lebih dann 35
tahun dianjurkan untuk  menjalani
amniosentesis dan pemeriksaan vili korion,
karena memiliki resiko melahirkan bayi
yang menderita sindroma Down. USG
juga dapat membantu menemukan
adanya kelainan otak. Untuk mendeteksi
sindroma Down dan spina bifida juga bisa
dilakukan pengukuran kadar alfa-protein
serum.Diagnosis RM yang ditegakkan
sebelum bayi lahir, akan
memberikanpilihan aborsi atau keluarga
berencana kepada orang tua.Tindakan
pencegahan  lainnya - yang  dapat
dilakukan untuk mencegah terjadinya
RM:

e Genetik

Penyaringan prenatal (sebelum lahir)
untuk kelainan genetik dan konsultasi
genetik untuk keluarga-keluarga yang
menmiliki resiko dapat mengurangi angka
kejadian RM  yang  penyebabnya
adalah faktor genetik.
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d). Rancangan Bast

garana untu

bentuk

s Pengetahuan

. ancangan basis pengetahy
.D‘.lla? ,uﬂz(an kaidah produksi Sebagg
ini dig k representasi pengetahygy,
produksi dituliska_n dala,
pernyataan JIKA[premis] MAKA
[konklusi]. Pada perancangan  bagjg
pengetahuan sis'tem pakar 1Nl premig
odalah gejala-gejala yang terlihat pagy
anak  dan konklusi  adalah _Jel?is
gangguan perkembangan yang diderity
anak, sehngga bentuk pernyataannys
2dalah JIKA [gejala] MAKA [gangguan),
Bagian premis dalam  aturan produk'si
dapat memiliki lebih dari satu__ proposisi
yaitu berarti pada sist’éni';_)akar. 1ni Qalam
satu kaidah dapat memiliki let?lh dari saty
gejala. Gejala-gejala tersebut dlhubungkan
dengan menggunakan operator logika
DAN. Bentuk pernyatannya adalah sebagai

berikut :
JIKA [gejala 1]
DAN [gejala 2]
DAN [gejala 3]
MAKA [gangguan]

Adapun contoh kaidah Sistem Pakar
Menentukan Gangguan Perkembangan
pada Anak adalah sebagai berikut:

JIKA Anak Sulit Berbicara
DAN Tes IQ Dibawah 19

DAN  Koordinasj
Sempurna

MAKA Gangguan
Mental Berat

Kaidah

Otot  Tidak

Retardasi

e). Perancangan Mesin Inferensi

Metode penalaran yang digunakan dalam
sistem adalah penalaranpe%:;lakan maju
(Forward Chaining) yaitu dimulai dari
se{cumpulan fakta-fakta tentang suaty
gejala yang  diberikan n oleh penggund
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sebagai masukan sistem, untuk
emudian  dilakukan - pelacakan

T b _sampai
juan akh oerupa diagnosisg
gemungkinan jenis gangguan

erkembangan —yang  diderita
enjelasan tentang  jenis gangguan yang
diderita serta cara pengobatannya,

). Implementasi Perangkat Lunak

gistem Pakar Menentukan Gangguan
Perkembangan pada Anak ini,
dalamimplementasinya  dibatasj pada
tambah, update dan delete data pasien,
pakar,  gejala, gangguan, pengetahuan,
dan berita. Implementasinya terdiri dari
beberapa halaman yang memiliki fungsi
sendiri-sendiri. Halaman-halaman
tersebut akan tampil secara berurutan
sesuai  dengan urutan yang telah
terprogram, setelah pengguna
melakukan proses tertentu. Halaman
layanan berisi tentang informasi dari
sistem pakar yang dibuat. Pada halaman
ini menggambarkan tentang kegunaan
dari sistem ini.

g). Pengujian Kebenaran Sistem

gangguan perkembangan yang dialami
oleh pasien. Pengujian kebenaran sistem
dilakukan dengan melakukan beberapa
Ujicoba diantaranya sebagai berikut:

L. Pengujian Satu Gejala Satu jenis
gangguan

Pada Pengujian satu gejala untuk satu jenis
Sangguan ini, percobaan
akan‘menggunakan gejala kontak mata,
ckspresi muka, dan gerak-gerik tubuh
m:ang _hidup  dengan kemungkinan

u?igalaml Jenis gangguan perkembangan
MD Snle Aktif dengan nilai MB = 0.9 dan
apabilh 0.1. Berdasarkan data diatas,

aka ahm?nggUnakan perhitungan manual
berikyg. asil Perhitungannya adalah sebagai
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CF [Autisme Aktif
) » Kont an
ekspresi muk ntak mata d

0.8 kurang hidup]=0.9 - 0.1 =

B'cr('lasarkun perhitungan manual tersebut
n!lm_ CF  (Faktor Kepastian) yang
dihasilkan dapat  ditarik kesimpulan
bahwa kemungkinan pasien tersebut
mqualami gangguan  perkembangan
Autisme Aktif dengan nilai CF = 0.8

2. Pengujian Satu Gejala Beberapa
Gangguan

Pada pengujian satu gejala  beberapa

gangguan ini, percobaan
akanmenggunakan  gejala  Kesadaran

anak  untuk  bersosialisasi kurang

dengan  kemungkinan akan mengalami = - - ooy
beberapa gangguan diantaranya adalah:

Mengalami Gangguan: Retardasi Mental
Ringan dengan nilai MB = 0.5 dan MD =
0.05, Retardasi Mental Moderat dengan
nilai MB = 07 dan MD = 0.1,
Autisme Aktif dengan nilai MB = 0.89
dan MD = 0.1, dan Disfraxsia dengan nilai
MB =04  dan MD = 0.1. Berdasarkan
data  diatas, apabila menggunakan
perhitungan manual maka hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut:

CF [Retardasi Mental Ringan, Kesadaran
anak untuk bersosialisasi kurang]= 0.5 -
0.05 = 045 CF [Retardasi Mental
Moderat, Kesadaran anak  untuk
bersosialisasi kurang]=0.7-0.1 =0.6 CF
[Autisme Aktif, Kesadaran anak untuk
bersosialisasi kurang] = 0.89 — 0.1 = 0.79
CF [Disfraxsia, Kesadaran anak untuk
bersosialisasi kurang] = 0.4 - 0.1 =0.3

Berdasarkan perhitungan manual i
tersebut berdasarkan nilai CF (F.akt(‘); \I
Kepastian) yang tertinggl dgpat dlta'n
kesimpulan bahwa kempngkman pam::]l
tersebut mengalami _ ganggu

an Autisme Aktif dengan

perkembang

nilai CF = 0.79 | 0
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan sistem menr kan

Kkemungkinan beberapa jenis
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esulitan konsentragj 4

' o [AlDlHlE’ memberi  perhatian 4
: LRl stardast ' ala i
yaitu Retardasi Mental Ringan, R'c.l iyt ' ,(Igf|| C et kcsdlahan
Mental Moderat, Autisme Aktif, dan Qering mem

- 0.405) = 0.3004

' i srcobaan e
Disfraxsia. Berdasarkan  hasil I)u.u)hn“ o 0.10 vl
al11ls s 120 40! ¥

tersebut dengan IllL‘l.ll\lll\.ln. pululml,} * s mcnycndm .
baik manual maupun sistem  dape A I/\[)Ill)’ ' ; r

. il akhir 88U G rhelakang
dibandingkan bahwa hasil akhir ab |.L-“|;m|pllil“ o

ari  siste yang  berupa e 5

output .d i ‘\l\.ltl\\ yang ki 6 0.3004 0.561
kemungkinan  jenis  gangguan - Sanx 0,86 |
dengan hasil yang dilakukan nlch‘ o pcrlntungc}n 2 mflnua|
perhitungan manual dengan nilai  CF Berdasat ;)crdaqarkan silal CF (Fakior
terbesar  yaitu  sebesar  0.79  dengan tcrscbll} e Jihasilkan gt dhi
kemungkinan jenis gangguan Autisme Kepastian) ybahwa Bt an® Daglan
Aktif. kesimpulan

. gangeuan Pemusatan
tersebut mengalflm1 it'fgdacnvan nilai CF
3. Pengujian Beberapa Gejala Satu perhatian dan Hiperaku g
. y
Gangguan _ 0.5612.Kemudian dengan menggunakan
of g oleh « sistem,  dengan

Pada pengujian beberapa gejala satu perhitungan ala-gejala yang dirasakap <
-gangguan ini, percobaan akan memasukkan gejala-g Setelah  selesa
menggunakan beberapa gejala  yaitu: tersebut ke dalam sistem. S s
Anak kesulitan menjaga konsentrasi melakukan konSUItaSl,, 5 it
dlmaktivitasnya dengan nilai MB = 0.85 kemudian  klik tOYT}bOI Prose's maka
dan MD = 0.10, Sering gagal dalam akan tampil form hasil konsult.331 'beserta
memberi  perhatian secara jelas dengan kemungkinan gangguan yang diderita oleh
nilai MB = 0.70 dan MD = 0.35 dan pasien.

tSeerESEtrlaergle)S;;n kneislzliat;\i% Zar(l)%ggug:i Berdasarkan hasil percot?aan tersebpt
MD = 0.10. Ketiga gejala tersebut dengan melakukan perhlmngan baik
kemungkinan akan mengalami gangguan rganua! maupun sistem dapat
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif. dibandingkan bahwa hasil akhir atau

' _ output dari  sistem  yang  berupa
Berdasarkan  data  diatas,  apabila kemungkinan gangguan sama dengan

menggunakan perhitungan manual maka hasil yang dilakukan oleh perhitungan
hasil ~ perhitungannya adalah sebagai manual dengan nilai CF sebesar 0.56

berikut: dengan kemungkinan gangguan
MB [ADHD, Kesulitan konsentrasi * Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif.
gagal dalam memberi perhatian]

=0.85+0.70 * (1 -0.85) = 0.232 4. Pengujian Bebera

MD  [ADHD, Kesulitan konsentrasi ~ Gangguan
gagal dalam memberi perhatian] Pads

Pengujian :
=0.10+ 035 * (1-0.10) = 0.405 beberapa  ganggan be}:ﬁmpa e 223
aka »  percoba
MB [ADHD, Kesulitan konsentrasi » Anz?lzn snegunakan beberapa gejala yaitu:
gagal dalam memberi perhatian 2 kemampUanan}{(a Sedikit memiliki
Sering membuat kesalahan] 0.50 dan MDe Spresif dengan nilaj MB =

=0232+0.89 * (1-0232) = 0.8616 konSentrasidlm~al(zt.i1voi’tals<esuli(;an R je.‘lg a'l
MB = Nya dengan nilal
gejala O'tifsebail MD = 0.10% Kedua
terkena g Cmungkinan akan

ganggnan perkembangan yaitu

Pa Gejala beberapa
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Disfraxia _danGa:ngguan Pemusatan
perhati an&Hiperakti f(ADHD).Berdasarka
data diatas, apabila menggunakan
erhitungan  manual  maka hasil
perhitungamyaadalah sebagai berikut:

cF  [Disfraxia, Anak hanya sedikit
memiliki kemampuan ekspresif]

-0.50-0.10 =0.40

CF [ADHD, Kesulitan menjaga
konsentrasi dlm aktivitasnya)

=0.85-0.10=0.75

Berdasarkan perhitungan manual

tersebut berdasarkan nilai CF (Faktor
Kepastian) yang dihasilkan dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemungkinan - pasien
tersebut mengalami Gangguan Pemusatan
Perhatian & Hiperaktif(ADHD) dengan
nilai CF = 0.75 dan dengan kemungkinan

mengalami gangguan Disfraxia dengan
nilai CF = 0.40.

Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan  sistem menghasilkan
kemungkinan gangguan yaitu Disfraxia.

Berdasarkan hasil percobaan tersebut
dengan melakukan perhitungan baik
manual maupun sistem dapat

dibandingkan bahwa hasil akhir atau
output  dari sistem yang berupa
kemungkinan gangguan, sama dengan
hasil yang dilakukan oleh perhitungan
manual dengan kemungkinan mengalami
Gangguan Pemusatan  Perhatian &
Hiperaktif ADHD) dengan nilai CF =
0.75  dengan kemungkinan mengalami

gagguan Disfraxia dengan nilai CF =
0.40.

PENUTUP
a), Kesimpulan,

Dari Rancangan  Aplikasi  Sistem

:CerdaSan Buatan yang Penulis uraikan,

laiia;t diambil beberapa Kesimpulan antara
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1). Rancangap Sistem Pakar (Kecerdasan

Bu i
atan) yang  dibuat ini, mampu
menangani, dan

menganalisis  jenig
perkemban gan P
sedang

s Gangguan pada
ola Pikir Anak-anak yang

berkemban g.

2). Rancan

; gan Sistem Pakat (Kecerdasan

uatan) ini, dapat Juga dipakai untuk

menganalisis perkembangan Kesehatan
Pasien di Rumah Sakit berdasarkan gejala-

gejala yang diinput oleh User, ke alat
pengolah Data atay Komputer.

3). Rancangan Sistem Pakar (Kecerdasan

Buatan) ini, dapat digunakan untuk
memantau

perkembangan Pola Pemikiran Anak,

yang dilihat dari tingkah lakunya dan
Prestasinya

yang dicatat, serta diproses berdasarkan
kemampuan dari Anak tersebut.

4), Rancangan Sistem Pakar (Kecerdasan
Buatan) ini, mempunyai kekurangan yaitu

belum bisa mengelompokan Gejala-
gejala yang sejenis untuk dipilih, dalam
mengatasi

gangguan pada perkembangan Pola
Pikir Anak.Seningga memberikan hasil

yang
kurang Akurat.

b), Saran.

Adapun beberapa Saran yang l.larus
disampaikan dalam Rancangan Sistem
kecerdasan Buatan ini antara lain :

1). Adanya seorang Pakar dalan} Psykologi
Ax.lak untuk ~ membimbing  dan
menggunakan

i ini Sistem Kecerdasan
Sistem 1ni, sul:?aya
Buatan ini dapat digunakan dengan lancar.

Bl

T, e
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2). Sebelum menggunakan  Sistem
Kecerdasan  Buatan ini, sebaiknya
pengguna

mengumpulkan terlebih dahulu Data-
data tentang perkembangan Pola Pikirnya

serta

akan

gejaa-gejala yang

mengganggunya.

3). Sebaiknya diberikan pelatihan dahulu,
untuk Operator yang akan menggunakan
Sistem

Kecerdasan Buatan ini, serta
memahami Data yang akan diinputkan
kepada Mesin

Pemroses Data.

4). Dengan adanya Rancangan Sistem

Kecerdasan  Buatan  ini, sebaiknya
dikembangkan
kegunaannya bukan hanya untuk

menangani Anak-anak saja, melainkan
untuk semua

orang yang memerlukan kesetabilan
dan  ketenangan dalam  melakukan
Aktivitas

sehari-harinya.
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